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Wortel (Daucus carota L.) merupakan salah satu umbi yang mengandung 

antioksidan tinggi yang mengandung vitamin C, vitamin A, dan karotenoid 

yang dapat digunakan sebagai pelembab kulit. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pada formula berapa sediaan face mist ekstrak etanol umbi 

wortel yang memiliki sifat fisik dan stabilitas paling baik dengan 

menggunakan perbandingan konsentrasi PVP-K30 FI (2%), FII(4%), 

FIII(6%). Metode ekstraksi yang digunakan adalah maserasi dan uji stabilitas 

fisik menggunakan metode cycling test. Berdasarkan hasil uji stabilitas sifat fisik 

FI, FII, dan FIII memiliki sifat fisik yang sama  berbentuk cair berwarna coklat 

muda, tidak berbau, homogen, pH 6, dan BJ. Uji viskositas FI 11 mpa.s, FII 16 

mpa.s, FIII 46 mpa.s. FI,FII, dan FIII memiliki. Sediaan face mist ekstrak umbi 

wortel FI, FII, dan FIII memenuhi syarat uji stabilitas sifat fisik berbentuk cair 

berwarna coklat muda, tidak berbau, homogen, pH 6, dan BJ. Hasil Uji stabilitas 

viskositas FI 11 mpa.s, FII 16 mpa.s, FIII 46 mpa.s menunjukan berbeda 

signifikan karena perbedaan konsentrasi PVP K-30.  
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Abstract 

Carrots (Daucus carota L.) are one of the tubers that contain high antioxidants 

that contain vitamin C, vitamin A, and carotenoids that can be used as a 

moisturizer for the skin. The purpose of this study was to find out in what formula 

the face mist preparation of ethanol extract of carrot tubers has the best physical 

properties and stability by using a comparison of PVP-K30 concentrations of FI 

(2%), FII (4%), FIII (6%). The extraction method used is maceration and 

physical stability test using the cycling test method. Based on the results of the 

physical property stability test, FI, FII, and FIII have the same physical 

properties in the form of a light brown liquid, odorless, homogeneous, pH 6, and 

BJ. Viscosity test FI 11 mpa.s, FII 16 mpa.s, FIII 46 mpa.s. FI, FII, and FIII 

have. The face mist preparation of carrot tuber extract FI, FII, and FIII meets 

the requirements of the stability test of physical properties in the form of a liquid 

light brown, odorless, homogeneous, pH 6, and BJ. The results of the viscosity 

stability test FI 11 mpa.s, FII 16 mpa.s, FIII 46 mpa.s showed significant 

differences due to the difference in PVP K-30 concentration. All formulations of 

face mist preparations of carrot tuber extract (Daucus carota L) have an IC₅₀ 

value of 48.12, which is in the category of very strong so that it is effective for 

anti-aging formulas. 
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A. Pendahuluan 

Indonesia merupakan Negara tropis 

dengan tingkat intensitas radiasi UV yang 

begitu kuat yang dapat memperparah efek 

radikal bebas yang akan membuat 

kerusakan kulit. Sehingga sangat 

diperlukan suatu upaya perawatan kulit 

akibat efek buruk radikal bebas yaitu salah 

satunya dengan menggunakan sebuah 

produk kosmetik yang berbahan alami 

dengan efek antioksidan yang kuat[1]. 

Radikal bebas bisa dari luar tubuh, seperti 

dari makanan yang mengandung bahan 

pengawet, pewarna, paparan radiasi, dan 

asap rokok. Keberadaan radikal bebas ini 

dapat mempengaruhi produksi enzim yang 

penting untuk menjaga fungsi sel. 

Akibatnya, kolagen dan elastin dapat rusak, 

yang menyebabkan kulit menjadi kusam.  

Industri kosmetik pada saat ini 

berlomba-lomba untuk mencari komposisi 

baru untuk mengembangkan produk skin 

care menjadi lebih memiliki efek baik 

setelah penggunaan serta mengganti bahan 

yang dilarang atau berbahaya bagi 

konsumen[2]. Bahan-bahan antioksidan 

sintetis, yaitu  butylated hydroxyanisole 

(BHA) dan  butylated hydroxytoluene 

(BHT) masih sering digunakan, padahal 

bahan tersebut bersifat toksik, dapat 

merusak hati dan memicu kanker serta 

mengubah aktivitas enzim sehingga 

mengganggu metabolisme tubuh[3]. Oleh 

karena itu, sangat diperlukan sumber 

antioksidan yang berasal dari bahan alami 

salah satunya dari wortel. Bentuk kosmetik 

yang terbuat dari bahan alami, salah 

satunya adalah sediaan face mist. 

Menurut [4] menyatakan bahwa 

face mist sendiri adalah produk perawatan 

kecantikan berupa mist atau spray yang 

dapat meningkatkan kelembaban lapisan 

luar kulit. Manfaat penggunaan sediaan 

face mist diantaranya adalah face mist 

dapat menyegarkan kulit wajah, karena 

fungsi utamanya yaitu melembabkan dan 

menciptakan lapisan pelindung pada kulit, 

dapat memaksimalkan fungsi krim yang 

dipakai, toner wajah maupun produk 

skincare lainnya. 

Wortel (Daucus carota L.) 

merupakan salah satu umbi yang 

mengandung antioksidan tinggi dan dapat 

digunakan sebagai zat aktif dalam 

kosmetik[5]. Tanaman umbi wortel 

(Daucus carota L) memiliki senyawa aktif 

yaitu antioksidan, vitamin C, vitamin A, 

dapat digunakan sebagai pelembab kulit. 

Karotenoid, provitamin A, merupakan 

salah satu senyawa antioksidan alami yang 

banyak terdapat dalam wortel[6]  

Penelitian terkait ekstrak umbi wortel 

umumnya hanya sampai sebatas formulasi 

handbody dan lulur. Berdasarkan latar 

belakang diatas maka diperlukan Penelitian 

ini bertujuan memformulasi dan mengevaluasi 

tiga formula face mist ekstrak etanol umbi 

wortel dengan variasi konsentrasi PVP K‑30 

(2%, 4%, 6%) dan menilai stabilitas fisik 

(organoleptis, homogenitas, pH, viskositas) 

melalui cycling test. 

 

B. Metode 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian eksperimental. Tempat penelitian 

dilakukan di Laboratorium Fitokimia, 

Laboratorium Farmasetika & Teknologi 

Sediaan Program Studi DIII Farmasi 

Politeknik Harapan Bersama Tegal. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni-Juli 

2024. 

 

Alat dan Bahan 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah timbangan analitik (Fujitsu®), 

gelaskimia (pyrex), erlenmeyer (pyrex), 

rotary evaporator (Buchy®), blender (philip), 

oven(Memmert), spektrofotopmeter UV-Vis 

(hitachi u-2900), cawan,  aluminium foil 
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(regashi),gelas ukur (phyrex), pipet tetes, 

spatula, botol semprot (neck 24), tabung 

reaksi (pyrex), kertassaring, plastik mika, 

toples kaca, corong kaca (pyrex), mortar dan 

stemper, pH meter.  

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian 

ini ekstrak umbi wortel, etanol 96%, air 

panas, aqua destilata, gliserin, PVP (provinil 

pirolidon), propil paraben, metal paraben, 

asamklorida 2N, larutan DPPH (2,2 diphenyl-

1-picryhydrazyl). 

Penyiapan dan Preparasi Sampel 

Sampel umbi wortel (Daucus carrota L) 

diperoleh dari wilayah Desa Bumijawa, 

Kecamatan Bojong, Kabupaten Tegal, 

dengan jumlah sebanyak 10 kg. Sampel 

tersebut dibersihkan menggunakan air 

mengalir, kemudian dikeringkan dengan oven 

selama 3 hari. Setelah kering, sampel 

dihaluskan menggunakan blender hingga 

menjadi serbuk, lalu diayak menggunakan 

ayakan berukuran 40 mesh.. 

 

Pembuatan Ekstrak 

Umbi wortel (Daucus carrota L)) 

diekstrak dengan metode maserasi 

menggunakan pelarut etanol 96%. Simplisia 

daun yang telah diayak, ditimbang sebanyak 

1 kg dan dimasukkan ke dalam bejana 

maserasi. Selanjutnya, ditambahkan pelarut 

sebanyak 6 L, kemudian simplisia direndam 

selama 5 hari sambil diaduk sesekali selama 1 

jam setiap harinya. Setelah proses ini, 

dilakukan penyaringan untuk memperoleh 

filtrat pertama. Residu yang tersisa kemudian 

diremaserasi menggunakan 3 L pelarut, 

direndam selama 3 hari, lalu disaring untuk 

mendapatkan filtrat kedua. Filtrat pertama 

dan kedua dicampur, kemudian dipadatkan 

menggunakan rotary evaporator pada suhu 

40°C. Proses dilanjutkan dengan penguapan 

di atas water bath pada suhu 70°C hingga 

terbentuk ekstrak kental. 

 

Pembuatan Face Mist Ekstrak Umbi 

Wortel 

Tabel 3.1 Formula Sediaan Face Mist   

Konsentrasi  (%) 

Bahan FI FII FIII Fungsi 

Ekstrak  

Umbi Wortel 
1 1 1 Zat aktif 

PVP  2 4 6 Gelling Agent 

Propilenglikol  15  15  15  Humektan  

BHT  0,1  0,1  0,1  Antioksidan  

Metilparaben  0,18  0,18  0,18  Pengawet  

Propilparaben 0,02  0,02  0,02  Pengawet  

Aquadest ad 100 ad 100 ad 100 Pembawa  

 

Timbang semua bahan yang diperlukan, 

kemudian fase minyak (asam stearat, cetyl 

alcohol,paraffin,TEA) ditambah nipasol 

dimasukkan dalam beaker glass, dipanaskan 

dengan suhu maksimal 70 °C sampai lebur. 

Kemudian fase air (gliserin, TEA, nipagin, 

dan sebagian aquadest) dilarutkan dan 

dimasukkan dalam beaker glass yang lain dan 

dipanaskan pada suhu yang sama dengan fase 

minyak sampai lebur. Tuang campuran 

ekstrak kunyit putih yang sudah homogen ke 

dalam fase minyak. Fase air tersebut 

ditambahkan ke fase minyak dihomogenkan 

dan diaduk cepat. Sambil pengadukan cepat 

tambahkan segera sisa aquadest tambahkan 

Ekstrak  Umbi Wortel (Daucus carota L.) 

aduk hingga homogen. Pengadukan 

dilanjutkan sampai suhu campuran turun dan 

terbentuk masa kental. Di akhir pengadukan 

ditambahkan fragrance yang sesuai dan 

dimasukkan dalam wadah face mist. 

 

Evaluasi Sediaan 

Uji organolepis 

Uji organoleptik diamati secara visual 

meliputi warna, bau, bentuk dan tekstur dari 

sediaan face mist yang dibuat.  

Uji homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan dengan cara 

mengoleskan sediaan pada kaca objek dengan 

tipis, merata, dan menggosok massa face mist 

[11]. 

Uji pH 

Uji pH dilakukan menggunakan pH 

universal, dengan cara diambil 1 mL sediaan 

lalu tambahkan aquades 9 mL. Selanjutnya 

celupkan kertas pH dalam larutan. Lakukan 

pengulangan 3 kali [8]. 
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Uji tinggi busa 

Uji tinggi busa dilakukan dengan 

mengambil sediaan sebanyak 1 mL setelah itu 

ditambahkan aquades 9 mL, kemudian vortex 

selama 2 menit. Lalu ukur tinggi busa 

menggunakan penggaris [9]. 

Uji viskositas 

Uji viskositas dilakukan menggunakan 

viskometer brookfield dengan mengambil 

face mist dimasukkan ke dalam gelas beker 

100 mL. setelah itu, pasang spindel untuk 

sediaan semi solid umumnya spindel No.3. 

Lalu hasil yang tertera dicatat setelah angka 

baca stabil. Lakukan pengujian dengan 3 kali 

replikasi [14]. 

Uji kestabilan fisik 

Pada uji ini dilakukan dengan metode 

Freeze and Thaw yaitu menyiapkan sediaan 

dalam wadah dan tertutup rapat. Setelah itu, 

tempatkan sediaan pada suhu 4oC selama 24 

jam, kemudian pindahkan pada suhu kamar 

selama 48 jam selanjutnya pindahkan pada 

suhu 40oC selama 24 jam[11]. Amati 

perubahan fisik sediaan 1 siklus. Lakukan 

pengulangan siklus hingga 2 kali kemudian 

amati perubahan tiap siklusnya [11]. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Evaluasi Sediaan 

Uji Organoleptis 

Pengamatan organoleptis bertujuan untuk 

melihat bentuk, warna, bau, dan tekstur 

sediaan secara visual. Hasil observasi 

organoleptis pada sediaan Face-Mist setiap 

siklus selama penyimpanan tidak mengalami 

perubahan. Tekstur sediaan Face-Mist adalah 

cair, warna kuning kecoklatan dan tidak 

berbau pada semua formula dihasilkan dari 

warna umbi wortel. Intensitas warna yang 

dihasilkan ketiga formula sedikit berbeda. 

Formula I memiliki warna yang lebih muda 

dibandingkan formula II dan III, sedangkan 

formula III memiliki intensitas warna yang 

lebih pekat dibandingkan formula I dan II. 

Perbedaan intensitas warna yang dihasilkan 

dipengaruhi  oleh  variasi  konsentrasi ekstrak 

umbi wortel yang digunakan dalam tiap 

formula. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak 

yang digunakan, semakin pekat warna yang 

dihasilkan. Aroma pada Face-Mist adalah 

khas umbi wortel. Sediaan Face-Mist dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 
 

Gambar 1.FI=Formulasi sediaan gel Face-Mist Umbi wortel 

(Daucus carota L.) 0,5% 

FII=Formulasi sediaan gel Face-Mist Umbi 

wortel (Daucus carota L.) 0,75 % 

FIII=Formulasi sediaan gel Face-Mist Umbi 

wortel (Daucus carota L.) 1 % 

 

Tabel 4.1. Hasil Uji Organoleptis 

Siklus ke- 
Organoleptis 

  FI FII FIII 

0 Bentuk Cair Cair Cair 

  Warna Coklat Coklat Coklat 

  
Aroma 

Tidak 

Berbau 

Tidak 

Berbau 

Tidak 

Berbau 

1 Bentuk Cair Cair Cair 

  Warna Coklat Coklat Coklat 

  
Aroma 

Tidak 

Berbau 

Tidak 

Berbau 

Tidak 

Berbau 

2 Bentuk Cair Cair Cair 

  Warna Coklat Coklat Coklat 

  
Aroma 

Tidak 

Berbau 

Tidak 

Berbau 

Tidak 

Berbau 

3 Bentuk Cair Cair Cair 

  Warna Coklat Coklat Coklat 

  
Aroma 

Tidak 

Berbau 

Tidak 

Berbau 

Tidak 

Berbau 

4 Bentuk Cair Cair Cair 

 Warna Coklat Coklat Coklat 

 
Aroma 

Tidak 

Berbau 

Tidak 

Berbau 

Tidak 

Berbau 

5 Bentuk Cair Cair Cair 

 Warna Coklat Coklat Coklat 

 
Aroma 

Tidak 

Berbau 

Tidak 

Berbau 

Tidak 

Berbau 

6 Bentuk Cair Cair Cair 

 Warna Coklat Coklat Coklat 

 
Aroma 

Tidak 

Berbau 

Tidak 

Berbau 

Tidak 

Berbau 

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk memastikan 

apakah bahan-bahan dalam formula Face-Mist 

tercampur dengan merata. Hasil uji homogenitas 

FI FI

I 

FIII 
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menunjukkan bahwa sediaan tetap homogen 

selama 3 siklus [12]. Karena semua komponen 

bahan tercampur secara merata saat disemprotkan 

pada objek kaca, tidak ada gumpalan atau 

pemisahan fase. Dari ketiga formula tidak ada 

perbedaan karena semuanya homogen. 

Tabel 4.1. Hasil Uji Homogenitas 

Siklus ke- 
Homogenitas 

FI FII FIII 

0 Homogen Homogen Homogen 

1 Homogen Homogen Homogen 

2 Homogen Homogen Homogen 

3 Homogen Homogen Homogen 

4 Homogen Homogen Homogen 

5 Homogen Homogen Homogen 

6 Homogen Homogen Homogen 

Uji pH 

Nilai pH sangat penting untuk mengetahui tingkat 

keasaman atau kebasaan sediaan, yang dapat 

mempengaruhi kenyaman saat diaplikasikan. 

Sebaiknya pH sediaan topikal sesuai dengan pH 

kulit. Ini karena pH terlalu basa dapat 

menyebabkan kulit kering dan pH terlalu asam 

dapat menyebabkan iritasi[13]. Hasil pengujian 

pH sediaan Face-Mist selama 6 siklus 

menunjukkan bahwa semakin lama penyimpanan 

pH sediaan akan semakin turun tetapi masih 

memenuhi standar SNI. Penurunan pH 

disebabkan pelepasan ion-ion dari bahan 

formulasi (seperti buffer, ekstrak, atau surfaktan) 

akibat kristalisasi air saat beku (4°C) dan 

degradasi saat panas (40°C), yang meningkatkan 

keasaman secara bertahap. Masing-masing 

formula memiliki pH rata-rata antara 6 yang 

artinya nilai pH ini memenuhi pH pelembab kulit 

yang dibutuhkan yaitu  4,5–7[14]. 

Tabel 4.2. Hasil Uji pH 

Siklus ke- 
Rata-rata pH 

Standar 
FI FII FIII 

0 6,7 6,8 7,0 

4.5-7 

(SNI, 

1996) 

1 6,7 6,8 7,0 

2 6,7 6,7 6,6 

3 6,5 6,3 6,4 

4 6,4 6,2 6,4 

5 6,2 6,2 6,4 

6 6,1 6,2 6,3 

Uji Bobot Jenis (BJ) 

Pemeriksaan bobot jenis dilakukan untuk 

mengetahui apakah sediaan face mist memiliki 

bobot jenis yang mendekati dengan bobot jenis air 

yaitu mendekati nilai 1 g/cm  dikarenakan pelarut 

yang digunakan adalah air dan agar sediaan face 

mist dapat disemprotkan. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh didapatkan bahwa nilai bobot jenis Face 

Mist ekstrak  umbi wortel mendekati bobot jenis 

air dan hasil uji stabilitas menunjukan bahwa tidak 

terdapat perbedaan bermakna dari pengaruh uji 

stabilitas terhadap nilai bobot jenis. Sehingga, 

dapat disimpulkan bahwa bobot jenis sediaan Face 

Mist ekstrak wortel memenuhi kriteria dan stabil 

selama penyimpanan.  

Tabel 4.3. Hasil Uji BJ 

Siklus ke- 
Rata-rata BJ 

Standar 
FI FII FIII 

0 1,014 1,011 1,010 

 

1 1,014 1,012 1,011 

2 1,013 1,010 1,010 

3 1,012 1,020 1,012 

4 1,012 1,012 1,012 

5 1,013 1,011 1,011 

6 1,012 1,011 1,012 

Uji Pola Penyemprotan 

Uji pola penyemprotan dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui besarnya diameter 

penyemprotan yang dihasilkan dari sediaan face 

mist ekstrak umbi wortel dengan jarak 10 cm. 

Berdasarkan hasil evaluasi uji pola 

penyemprotan, adanya perbedaan konsentrasi 

ekstrak pada sediaan face mist  umbi wortel tidak 

memberikan perbedaan pada hasil diameter 

penyemprotan. Adapun faktor yang 

mempengaruhi pola penyemprotan yaitu bobot 

jenis dan viskositas, karena jika bobot jenis face 

mist mendekati bobot jenis air 1 g/cm  maka 

viskositas yang dihasilkan rendah sehingga 

sediaan face mist semakin mudah untuk 

disemprotkan dan menghasilkan partikel yang 

lebih halus. 

Tabel 4.4. Hasil Uji Pola Penyemprotan 
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Siklus ke- 
Diameter Semprot (cm) 

Standar 
FI FII FIII 

0 2,0 1,5 1,1 

 

1 2,0 1,5 1,0 

2 2,0 1,5 1,0 

3 2,0 1,4 1,0 

4 1,8 1,3 1,0 

5 1,8 1,2 1,0 

6 1,8 1,2 1,0 

Uji Waktu Kering 

Pengujian waktu kering dilakukan dengan 

mengaplikasikan sediaan pada sisi dalam dari 

lengan bagian bawah sukarelawan. Kemudian 

dihitung waktu yang diperlukan hingga cairan 

yang disemprotkan mengering (Fitriansyah et al., 

2016). Hasil pengujian waktu kering sediaan 

facemist ekstrak umbi wortel dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini : 

Tabel 4.4. Hasil Uji Waktu Kering 

Siklus ke- 
Waktu Kering (Menit) 

Standar 
FI FII FIII 

0 02.10 03.21 04.02 

< 5 

Menit 

([15] 

1 02.15 03.26 04.10 

2 02.20 03.26 04.12 

3 02.41 03.31 04.23 

4 02.45 03.33 04.24 

5 02.50 03.38 04.28 

6 02.52 03.50 04.29 

Uji waktu kering bertujuan untuk mengetahui 

waktu yang diperlukan agar sediaan mengering 

pada kulit. Kriteria pengujian waktu kering yang 

baik adalah kurang dari 5 menit. Jika lebih dari 5 

menit mikroorganisme dapat tumbuh karena 

kondisi basah. Dalam penelitian ini salah satu 

faktor yang mempengaruhi waktu pengeringan 

adalah besar kecilnya bahan, semakin kecil ukuran 

partikel maka semakin cepat kering dan 

menembus ke dalam kulit. Berdasarkan uji waktu 

kering pada ketiga formula didapatkan waktu 

kering kurang dari 5 menit. Face mist ideal 

memiliki waktu kering yang cepat sehingga 

nyaman diaplikasikan pada kulit dan cenderung 

tidak lengket di kulit. Uji waktu kering yang baik 

untuk sediaan face mist adalah kurang dari 5 

menit[15]. 

Uji Viskositas 

Viskositas, ukuran yang menunjukkan kekentalan 

suatu cairan atau fluida, ditentukan oleh kecepatan 

mengalirnya. Larutan yang mudah mengalir 

memiliki viskositas yang rendah, sedangkan 

larutan yang sulit mengalir memiliki viskositas 

yang tinggi (Atkins, 1996).  

Tabel 4.4. Uji Viskositas 

Siklus ke- 
Viskositas (Mpa.s) 

Standar 
FI FII FIII 

0 10 15 41 

< 150 

Mpa.S[16] 

1 11 16 45 

2 11 16 46 

3 11 26 46 

4 11 26 62 

5 11 26 65 

6 11 27 65 

 

Nilai viskositas yang baik pada sediaan spray yaitu 

kurang dari 150 cP (Fitriansyah et al., 2016). 

Centipoise adalah seperseratus dari poise, atau satu 

milipascal-second (mPas) adalah satuan SI (1 Cp 

= 1 mPas)(16). Standar viskositas tersebut masih 

digunakan  dan relevan hingga saat ini. Dari hasil 

penelitian ini dapat dilihat nilai viskositas, 

semakin kecil konsentrasi PVP tingkat viskositas  

semakin kecil. 

 

D. Simpulan 

Ekstrak etanol umbi wortel (Daucus carrota 

L)) dapat diformulasikan dalam sediaan face mist 

yang dapat memenuhi persyaratan evaluasi 

sediaan seperti uji organoleptis, pH, viskositas, 

homogenitas dan tinggi busa berdasarkan SNI, 

hasil evaluasi sediaan yang paling baik yaitu pada 

formula 2.  
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